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BAB VI
KONSEP DASAR.

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

TITIK TOLAK KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Titik Tolak Konsep Perencanasn

Bangunan pondok pesantren terkait dengan bangunan
lein di sekitarnya. '
Titik Tolak Konsep Perancangan

A Konsep perancengan pondok pesentren harus mendukung

keglatan dan mencerminkan rasa ukhuwah Islamiyah dan ke-
disiplinen serta sesuail dqngan lingkungan Kempung Mlangi.
KONSEP PERENCANAAN
Pemilihan Lokasi / Site

Site berada di Mlangi dekat Masjid Patok Negoro, ti-
dak terlalu Jauh dari jalan arteri sehinggs mudeh di jang-
kau.Jauh dari keramsisn kota sehinggs tenang, sejuk dan
cocok untuk tempst pendidikan dan pemukiman.
Site dengan taneh yang relatif datar pada bagian depan
dan sedikit bercontur pade bagian ‘belskeng.

Konsep Pengembangan Tata Ruang Luar

Tata ruang luar sebagai miniatur alam semesta, memer-
lukan tata hijau beserta elemen penunjangnya.Tata ruang
luar mempunyal hubungsan yang harmonis dengan tata ruang da
lam.Tata hijau berfungsi sebagal pembentuk suasana seecars
visual dan mendukung zoning ruang luar.Tata hijsu juga ber
fungsi sebagai penghalang gaengguan suara,penyaring sengat-
en siner matahari |
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Pemilihan tsnaman memperhatikan fungsi tanamsan se -
bagai penutup tanah,peneduh,pembatas ruang atau penghiasas.
Untuk penerangan ruang luar,perletakan lampu-lampu
pada site pondok pesantren.Lampu selain sebagal alst pene-
rang bérfungsi pula sebagszi penunjang estetika.Perletsgkan
lampu-lampu tersebut :
= Pada sisi jalur sirkulssi

- Beberapa tempat di taman,pada area parkir
KONSEP DASAR PERANCANGAN

KONSEP PENGELOMPOKAN RUARKG
Konsep pengelompokan ruang di pesantren berdasarkan

kegiastannya :

1. Kelompok ruang ibadah

a. ruang dslam,tempat sholat utama
b. mihrab

c. serambil

d. khszanah

e. Minaret

f. tempat wudlu

2% Kelompok ruang pendidikan
a. ruang kelas
- keles besar ( umum ) menampung maksimum 50 santri
- kelas kecil untuk diskusi,konsultasi,daya tam -
pung + 20 santri
b. perpustakaan
¢c. laboratorium

d. ruang kepala sekolgh
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e. ruang
f. ruang
g. ruang
h. lavato

3. -Kelompok

guru
administrasi sekolsh
0SIS / OPPP

Ty
Ruang Hunian

a. pondok santri : r. tami, r. tidur, km/we, r. cuci

b. rumsh
¢. rumah
4 ..Xelompok
a. ruang
b. ruang
5. Kelompok
a. rusng
b. ruang
c. ruang

d. ruang

kyai : r. duduk, r. makan, dapur, km/wc
ustadz : r. duduk, r. makasn, dapur, km/we
Ruang Kegiatan Kemasyarakatan

kursus ketrampilen dan latihan kerja

serba guna

Rﬁang Kegiatan Penunjang

administrasi ( pengelola )

tamu

pimpinan

rapat

6. gudang

f. lavatory

g. rusng
h. dapur
i. ruang
jo Tuang
k. garasi
1. parkir

.6.3.2. EONSEP HUBUN

1. Hubungan

Pola hubungsn makro ( pola hubungsn antar kelompok )

dalam pondok

makan umuam
wumum

cuci

penjaga

GAN RUANG

ruang makro

pesantren adalah @
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e e ebmgem

kelompok ruang ibadsh
kelompok hunian

kelompok ruang pendidiksn

kelompok sosisl kemasyarakatan

kelompok pengelolaan

kelompok ruang penun jang

Keterangan : @® hubungan langsung / dekat
O hubungan tak lasngsung

2. Hubungan ruang mikro per kelompok ruang

a. Kelompok ruang ibadah

r. sholat utama

r. mihrad

serambi

khazanah

minasret

ruang wudlu

b. Kelompok ruang pendidikan

ruang kelas

1 perpustakaan

laboratorium

ruang kepala sekolash

Tuang guru

| r. administrasi sekolah Keterangan :

ruang 0SIS / OPPP @ Hubungsn langsung

lavatory O Hubungan tszk langsung
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A

Kelompok Ruang Hunian

pondok santri putra

O
pondok santri putri 0
o) <(=..>

rumsh kyai o

rumah ustadz

Kelompok Ruang Kegiatan Kemasyarakatan

Tuang kursus ketrampilan o

ruang latihan kerjs

—-—

Tuang serba guna

Kelompok Ruang Kegiatan Penunjang

ruang administrasi/pengelola

ruang tamu

ruang pimpinan

ruang ravat

gudang

lavatory

ruang makan umum

dapur umunm

ruang cuci

ruang penjaga

garasi

ruang parkir

Keterangan :

® Berhubungsn langsung
O Hubungan tsk langsung

—~ Tidak berhubungsn
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6.3.3. KONSEP BESARAN RUANG

Dari perhitungan besaren ruang ( Bab V ) den
memperhatiksn standar penentuan dimensi besarsn
ruang berdasarkan macem kegiatan ( lihat lampiran ) -

didapatkan sebagail berikut :

MACAM RUANG

Masjid

r. sholat utama 144 mz
mihwab 3
serambi 72
khazansh 2
minaret 4
tempst 'wudlu 22

Ruang Pendidiksn, Madrassh

rusng kelas 660
perpustakaan 192
laboratorium 96
r. kepala sekolsh | 6
r. ustadz/ guru 60
r. sdministrasi sekolsh 292
r. OSIS/OPPP 24
lavatory 18

Kelompok Ruang Hunian

rumah kyai 70
rumah ustadz | 108
rumah ustadzah 45
r. tidur santri ~ 912
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6.3.4.

KONSEP ZONING

¥m/ we 120 m?
ruang cuci 120 -
Kelompok Rusng Kemasyarakatan
ruang ketrampilan 240
ruang serba guna 200
Ru - Rua Penun jan
r. administrasi / pengelols 55
r. pimpinan 6
r. tamu 20
r. rapat 24
r. makan umum 570
dapur umum 36
r. cuci 30
gudang 12
r. pénjagsa 12
garasi 84
r. parkir 200

Zone ruang berdasarkan sifat kegistan masing-

masing fungsi :
1) Zone Public :

2) Zone semi privat :

3) Zone privat

4) Zone Service

jaian masuk, parkir, halaman
r. pendidiken, r. ibsdah, r.
ketrampilan,r. pengelolaan
dserash hunisn

unit rusng penunjang
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6.3.5. KONSEﬁ ORGANISASI RUANG
Orgenisasi ruang, ungkapan dari pols rusng ysang
berorientasi ke masjid, dipertimbangkan berdasarkan
macam hubungan ruang yang menunjang pengelompokan
ruang. Pengelompokan berdasarkan macem kegiatan yang
sesuai dengan sistem pendidiken di pesantren.

Bagan Ovrganisagsi Sistem Pendidikan di Pesantren

Pendidikan formal}?qimadrasah

Sistem Pendidikan Tbadsh
Pe santren } khas pesmbhtrén . |.
Pendidikan non
formal Lv - pendidikan
ketrampilan
Pembinaan mental dalam hidup

dan akhlak santri sehari-hari

Bagan Organisasi Kegiatan di Pessntren

Kegiatan pendidikan
|
Pengelolaan

Kegistan hunian |

Kegiatan Ibadah

L

Kegiatan kemasyarakatan
—

Keglatan penunjang
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Orgenisssi Ruang di Pesantren yang Dirancang

Ruesng pendidikan

madrassh
- rumsh ustadz
Ruang ketrampilan r.serba guna :
Ruang Ibadsh| . .. | Rumah kyal
Masjid

pondok santri putra|

[ Ruang  penun jang|

pondok santri putri

Organisasi ruang adalsh ungkapan dari pols ruang yang
dipertimbengkan berdasrkan macam hubungan rusng.Kegiatan
di pesantren berorientasi pada kegiatan ibadah.Mska organi-
sasi ruang,ungkapan pola ruang pessntren berorientasi ke
mas jid.Pertimbangan berdassrkan macam hubungan ruang yang
menun jeng pengelompokan ruang. Organisasi ruang yeng dipi-
1lih adelsh kombinasi dari organisasi ruang terpuset, yang
memiliki satu pusat orientasi dan organisasi cluster yang

luwes dan fleksibel.

GKETMN’".AN) G-s‘eme u@

'
Mas31p

| _ POk ruTR A
@ —
PAPOK. PLTRY
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6.3.60

60307.

KONSEP UNGKAPAN RUANG DALAM

Susssna rusng dalam dicapai melalui :

1) Penggunaan warna-warna lembut untuk memberi kesan
tenang,sejuk pada rusng yeng membutuhkan kesan tenang,
khusuk dan bersih.

2) Tekstur yang dipilih yang halus tanpa ornamen

3) Memanfastkan cshaya alam untuk memberi kesan tertentu
pada ruang.

a. Untuk ruang yang berkarskter aktif, perlu cshaya
maksimsl.

b. Untuk ruang yang seskral, perlu pencshayaan tetapi
tidak maksimal.

c. Memanfaatkan pembatas baik transpasran maupun masif

untuk memenuhi tuntutan pemisahan.

KONSEP SISTEM STRUKTUR

Untuk menentukan konsep sistem struktur, perlu di-
ungkapkan konsep bangunan yang direncanskan dan dirsn -
cangh.Bangunan pesantren diranceng dengan konsep yang
dipengaruhi oleh langgem tradisional Jawa seperti pada
masjid Patok Negoro, serta langgam arsitektur Islam.

Sistem struktur»yang dipilih adalsh struktur rangks
dengan mempertimbangkan persyaratan : keawetan,kekuatan,
kemudahan pemeliharaan dan pengerjasan, serta ekonomis.

Dinding hanye sehagai pengisi dan pembatas ruang.
Untuk dinding luar digunsken tembok, untuk pembatas rusng
delam digunskan dinding tidak permanen ( kayu, bambu atsu
bahen lain ) Dinding tidak permanen tersebut memungkinksn
untuk membentuk ruang yang fleksibel.

110




- 1. Sistem Struktur

a. Bengunan satu lsntael
Bangunsn satu lantal distrukturkan dengan merancang

buhul-buhul baweh sebagai sendi.

SEND

b. Bengunan dua lantai .
Buhul atas sebagai jepit,buhul bawah sebagai sendi

zfi:z:::T STAD)

2. Bshan Konstruksi Flemen Struktursl

a. Sub Struktur'
Struktur bagian bawah ( sub struktur ) terutama ada-
lah pondasi.Untuk mendukung dinging digunakan sloof
beton atau rolaag batu bats.Pondasi yang digunakan
untuk bangunan satu lantal pondasi bstu kali.Untuk
bangunan dus lantai fondasi foot plat.

b. Super Struktur ( struktur:bagisn atas ¥
- Kuda-kuda ¢ Kayu dengan pengawetan

~ Kolom, balok ¢ Kolom, balok, beton atau
kayu
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"6.3.8. KONSEP- SISTEM -UTILITAS

1. -Sistem Elektriksl

Suplay daya dari PLN, gen zet digunskan apabila
suplay dari PLN padam.
2..Sistem Sanitasi

- a. Penyedisan Air Bersih -

Sumber air bersih dari sumur dengan pompa lis -

trik.Saluran distribusi air bersih dengan pipa Galve

.nized Iron dengan # 3/4 inchi atau 1 inchi.

.b. Pembuangen Air Kotor

Alr kotor ditangani menurut sumbernysa. Air ko -
tor yang mengandung zat organis buangan'tubuh manusia
memerlukan bak penampung untuk menshan digunakan sep-
tictank.Untuk air kotor dari lsboratorium yang mengan
dung bahan kimia, perlu diteatment sampai batas yang
tidak berbshaya, baru dialirkan ke peresapan.Air ko -
tor yang.menggnduhg lemgak, perlu bak penangksp lemak.
Air kotor darl bak pencuci bisa langsung dialirkan ke

sumur peresapan.

Saluran air kotor di dalem bangunan digunakan pi--

pa -PVC,

3. Konsep Sistem Drainasi
Diusahakan air hujan meresap ke tanah sebanyak

mungkin, limpasan langsung sedikit. Air yang tidak me
resap ke tansh ditampung pada saluran draingsi dari

pasangan batu kali atau riol 1/2 lingksaran.
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6.3.9. KONSEP KENIKMATAN FISIK

Konsep kenikmatan fisik yang dipertimbangkan ada-

lah konsep pencahayaan dan penghawaan.

1. Konsep Pencahayaan

Memanfaatkan cahaja alami sebanyak mungkin,dibantu

pencahayaan buatan padas malam hari atau untuk kondisi

tertentu.Pencshayaan dengan mengendalikan sengatan

matahari dan efek silalu yang ditimbulkan dengan cara :

a. Menghindarkan sinar magahari langsung pada ruang
yang perlu keteduhan.

b. Menyaring sinar dengan filter seperti : pepohonan,
sunscreen atau dengan elemen arsitektur lain.

¢c. Luas lubang pencahayaan minimum 1/9 luas lantai.

2. Konsep Penghawaan

Mmemanraatkal pengnawaan glami al aasam ruang.
Pengaturan penghawaan alami dengan mengendalikan ke -

lembaban dan suhu dilakukan dengsn :

a. Menggunakan sistem ventilgsi silang dengan menga-
tur perletakan dan luas lubang.
Luas lubang penghawaan minimal 1/5 luas lubang jen-
b. dela.
b. Menggunakan tanaman sebagai peneduh dan penye juk

udara.
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